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Abstrak

Salah satu media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital adalah media video pembelajaran. Media pembelajaran sebuah alat bantu guru dalam menyajikan materi kepada siswa dan sebagai alat untuk menyampaikan pesan kepada siswa yang efektif dan efisien. hasil wawancara dengan guru wali kelas V SD Negeri 10 Banda Aceh mengatakan jarang menggunakan media video dalam proses pembelajaran dan hanya memanfaatkan media yang sudah ada seperti video dari youtobe dan penggunaan media video hanya digunakan pada mata pelajaran tertentu saja. Hal tersebut yang mendorong peneliti untuk melakukan pengembangan pada media video pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini: apakah produk yang dihasilkan oleh peneliti dalam pengembang media video pembelajaran tematik tema makanan sehat pada siswa kelas V, layak atau tidak digunakan pada proses pembelajaran?. Penelitian dengan menggunakan Metode Research and Development (R&D) yaitu menggunakan pendekatan ADDIE (Analysis Design Development Implementation Evaluatioin). Dengan teknik pengumpulan data wawancara dan angket (kuesioner) validasi. Hasil penelitian memperoleh dari validator ahli media hasil persentase 97,5%, ahli materi hasil persentase 100% dan respon guru 90% dengan total keseluruhan   hasil persentase memperoleh 95,83% dengan kategori “Sangat Layak”. Dengan penelitian ini media video pembelajaran tematik dikatakan valid digunakan dalam proses pembelajaran pada siswa kelas V SD Negeri 10 Banda Aceh.
Kata Kunci: Pengembangan, Media Video Pembelajaran, Tematik

Abstract

One of the learning media that utilizes digital technology is video learning media. The medium of learning is a teacher's tool in presenting material to students and as a tool to convey a message to students effectively and efficiently. the results of an interview with the teacher of class V SD Negeri 10 Banda Aceh said Rarely use video media in the learning process and only utilize existing media such as videos from youtobe and the use of video media is only used in certain subjects only. This is what encourages researchers to develop the medium of learning videos. The formula of the problem in this study: whether the products produced by researchers in the developer of thematic learning video media of healthy food themes in class V students, Whether or not it is used in the learning process. Research using the Research and Development (R&D) Method is using the ADDIE (Analysis Design Development Implementation Evaluatioin) With interview data collection techniques and questionnaire validation. The results of the study obtained from the expert validator media results of 97.5%, material experts results of 100% percentage and teacher response 90% with the total overall results of the percentage obtained 95.83% with the category "Very Decent". With this research, thematic learning video media is said to be valid for use in the learning process in students of class V of SD Negeri 10 Banda Aceh.
Keywords: Development, Learning Video Media, Thematic
PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peranan dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk menjamin kehidupan manusia dan kemajuan pada suatu bangsa dan negara dan dengan adanya pendidikan maka dapat memberikan kesejahteraan bagi kehidupan manusia. Pada abad 21 atau disebut dengan era globalisasi dengan pertumbuhan dan perkembangan teknologi yang sangat cepat dan pesat sehingga mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia dan termasuk aspek pendidikan, sehingga peranan teknologi memiliki pengaruh bagi dunia pendidikan dimana dimana pendidikan sudah memanfaatkan teknologi sebagai salah satu alat bantu dan alternatif yang digunakan dalam proses pembelajaran sebagai salah satu  alat untuk menyajikan materi dan memberikan sebuah pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

Media pembelajaran sebuah alat bantu guru dalam menyajikan materi kepada siswa dan sebagai alat untuk menyampaikan pesan kepada siswa yang efektif dan efisien. Salah satu media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital adalah media video pembelajaran. Media video pembelajaran tersebut berisikan sebuah pesan yang disampaikan secara audio visual, Yudianto, A. (2017) mengatakan penggunaan media video sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran dapat memberikan satu pengalaman yang baru kepada pelajar atau peserta didik. Dengan penggunaan media video pembelajaran peserta didik dapat dengan mudah dalam memahami isi materi yang disampaikan karena pada proses pemebelajaran peserta didik memfungsikan dua indera sekaligus yaitu telinga dan penglihatan (Lukman, A., Hayati, D. K., dan Hakim, N., 2019:155). Maka tujuan penggunaan media video dapat memberikan sebuah pembelajaran yang menarik dan informasi yang disampaikan jelas.


Berdasarkan dari kajian terdahulu yang dilakukan Rita Yuliyanti (2021). Pengembangan Media Video Pembelajaran IPA Materi Siklus Air pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar. Bahwa hasil dari validasi diperoleh hasil dari uji validasi media memperoleh persentase 96% dengan kriteria sangat valid, hasil dari validasi materi memperoleh persentase 82% dengan kriteria sangat valid. Dan hasil dari angket tanggapan pendidik memperoleh persentase 100% dan hasil dari angket tanggapan siswa memperoleh hasil 92,94% dengan kriteria sangat paktis. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Prananda, G., Wardana, A., dan Darniyanti, Y. (2021). Pengembangan Media Video Pembelajaran Tema 6 Subtema 2 Untuk Siswa Kelas SD Negeri 17 Pasar Masurai 1. Bahwa hasil dari validasi media video yang telah dikembangkan memperoleh persentase 83,15% dengan kriteria sangat valid. Kemudian penelitian yang dilakukan Hidayati, A. S., Adi, E. P., dam Praherdhiono, H. (2019). Pengembangan Media Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Gaya Kelas IV di SDN 1 Sukoiber 1 Jombang. Bahwa hasil dari uji validasi media memperoleh persentase 93,7% dan validasi materi memperoleh persentase 96,4% dengan kriteria sangat valid.

Pada tahap observasi yang dilakukan pada SD Negeri 10 Banda Aceh hasil yang didapatkan  yaitu kepala sekolah mengatakan media yang digunakan guru pada media video pembelajaran memanfaatkan media video yang sudah ada dari youtobe, kemudian dari hasil wawancara dengan guru wali kelas V mengatakan jarang menggunakan media video dalam proses pembelajaran dan hanya memanfaatkan media yang sudah ada seperti video dari youtobe dan penggunaan media video hanya digunakan pada mata pelajaran tertentu saja. Dan hasil dari wawancara  dengan siswa kelas V (A) SD Negeri 10 Banda Aceh  mengatakan bahwa dalam proses belajar secara tatap muka guru belum pernah menggunakan media video namun pada pembelajaran daring guru pernah menggunakan media video pembelajaran tersebut.
Maka pada proses pembelajaran ada siswa yang aktif dan pasif namun ada juga ada siswa yang sulit difokuskan dalam pembelajaran.

Pada media video pembelajaran sudah banyak media video-video pembelajaran beredar dam dapat diakses untuk digunakan dalam pembelajaran. Namun tiap video memiliki kekurangan masing-masing dari menyajikan materi dan desain gambar dan warna. Sehingga peneliti tertarik untuk mengembangkan “Media Video Pembelajaran Tematik Tema Makanan Sehat pada Siswa Kelas V”.

Berdasarkan latar belakang peneliti ini hanya terfokus merumuskan masalah yaitu apakah produk yang dihasilkan oleh peneliti dalam pengembang media video pembelajaran tematik tema makanan sehat pada siswa kelas V, layak atau tidak digunakan pada proses pembelajaran? Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk pengembangan media pembelajaran yaitu media video pembelajaran tematik tema makanan sehat pada siswa kelas V yang disesuaikan dengan era teknologi digital dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran dalam menyajikan materi sehingga memiliki daya tarik untuk meningkatkan pemahaman siswa. Dengan menghasilkan media video pembelajaran tematik tema makanan sehat pada siswa kelas V, hasil dari produk tersebut dapat bermanfaat bagi guru dan siswa sehingga menghasilkan pembelajaran efektif dan efisien.
METODE PENELITIAN

Penelitian dengan menggunakan Metode Research and Development (R&D) yaitu menggunakan pendekatan ADDIE (Analysis Design Development Implementation Evaluatioin).  Skema model ADDIE membentuk sebuah siklus yang terdiri atas 5 tahapan, adapaun model ADDIE yaitu analysis (melakukan analisis kebutuhan penelitian), design (merumuskan kompetensi yang ingin dicapai), development (melakukan pengembangan), implementation (pelaksanaan penelitian), dan evaluation (melakukan evaluasi pelaksanaan penelitian). Kegiaatan pada tahapan-tahapan tersebut telah tersusun secara interaktif dan sistematis yang saling terintegrasi yang dimana pro ses tersebut harus sesuai dengan urutan pada tahapan proses penelitian yang dilakukan.

Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan angket (kuesioner). Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada narasumber untuk dijawab secara lisan.
Wawancara yang dilakukan pada kegiatan observasi sebagai tahap awal untuk mengumpulkan data-data di lapangan mengenai video pembelajaran, wawancara dilakukan kepada pihak sekolah, guru dan siswa. Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner diberikan pada saat media video pembelajaran di validasi.

Teknik analisis data yaitu angket validasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu dengan menggunakan angket validasi untuk mengetahui kelayakan media vieo pembelajaran tematik pada buku tema makanan sehat kelas V yang akan dilaksanakan di SD Negeri 10 Banda Aceh. Pada teknik analisis data di susun berdasarkan dengan kriteria-kriteria yang terdapat dalam evluasi sumber belajar. Adapun tujuan teknik validasi ini yaitu dibuat untuk ahli media, ahli materi, dan respon guru. Data yang diambil yaitu berisi pernyataan mengenai aspek-aspek yang terdapat pada nedia video pembelajaran tematik yang akan digunakan. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan yaitu menampilkan video dan beserta lembar validasi kepada ahli media, ahli materi dan respon guru untuk diberikan penilaian kelayakan media video pembelajaran tersebut. Pada pengukuran digunakan sebuah skala likert untuk mengukur kelayakan media video pembelajaran tematik untuk dilihat layak atau digunakan pada proses pembelajaran.

Tabel 3. 1 Aturan Skor Penilaian Ahli
	No.
	Skor
	Kriteria

	1.
	1
	Tidak Layak

	2.
	2
	Kurang layak

	3.
	3
	Layak

	4.
	4
	Sangat Layak


(Anas Sudijono, 2011)
Untuk menentukan hasil dari persentase skor penilaian dengan menggunakan rumus hitung yang digunakan dalam menganalisis hasil pengembangan produk media dengan berdasarkan hasil dari validasi  dengan menghitung skor yang diperoleh pada lembar angket dengan menggunakan rumus menurut Suherman (2015) yang dikutip oleh Yuliyanti, R. (2021) sebagai berikut:
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Keterangan:

 P = Persentase Skor

F = Jumlah Skor Pada Setiap Angket

N =  Jumlah Skor Maksimal

Setelah diperoleh hasil dari skor penilaian dari angket validasi dengan menggunakan kategori kelayakan kemudian selanjutnya dicari nilai rata-rata dari hasil skor untuk menentukan kualitas media video pembelajaran dan manfaat produk tersebut dari hasil respon.

Tabel 3. 2 Kategori Kelayakan Menurut Arikunto

	No
	Skor
	Kategori Kelayakan

	1.
	< 21%
	Ssangat Tidak Layak

	2.
	21% - 40%
	Tidak Layak

	3.
	41% - 60%
	Cukup

	4.
	61% - 80%
	Layak

	5.
	81% - 100%
	Sangat Layak


Tabel tersebut merupakan tabel kelayakan produk peneliti untuk dilihat persentase hasil penilaian layak atau tidak layak media video pembelajaran hasil produk peneliti sebagai sumber belajar untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pada tahap pertama yaitu tahap analisis telah dilakukan kegiatan analisis kebutuhan dan analisis kurikulum, hasil yang telah diperoleh sebagai berikut.

1. Hasil Analisis Kebutuhan
Peneliti memilih melakukan penelitian di SD Negeri 10 Banda Aceh untuk meneliti hasil produk yang telah dirancang dengan alasan untuk melihat hasil pengembangan media video pembelajaran pada tema makanan sehat pada siswa kelas V.  Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dan guru mengatakan jarang menggunakan media video pembelajaran dan hanya memanfaatkan media yang sudah ada, dan penggunaan media video pembelajaran hanya digunakan pada mata pelajaran tertentu saja.

2. Hasil Analisis Materi
Penelitian ini menggunakan buku tema makanan sehat kelas V yang terfokus pada subtema 1 dan pembelajaran 1 yang menggunakan buku revisi tahun 2017. Pada subtema 1 dan pembelajaran 1 terdapat dua mata pelajaran yaitu mata pelajaran Bahasa Indonesia dan mata pelajaran IPA, dengan kompetensi dasar dan indikator sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Kompetensi Dasar dan Indikator Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

	Kompetensi Dasar
	Indikator

	1.3 Menganalisis informasi yang

disampaikan paparan iklan dari

media cetak atau akademik.
	1.3.1 Mengidentifikasi kata kunci pada iklan media cetak.

	1.4 Memeragakan kembali informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak atau elektronik dengan bantuan lisan, tulis dan visual.
	1.4.1 Menyajikan kata kunci yang terdapat pada iklan media cetak.


Tabel 4. 2 Kompetensi Dasar dan Indikator Mata Pelajaran IPA

	Kompetensi Dasar
	Indikator

	1.3 Menjelaskan organ pencernaan hewan dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara kesehatan organ pencernaan.
	1.3.1 Menemukan informasi tentang organ pencernaan hewan.



	4.1 Menyajikan karya tentang konsep organ dan fungsi pencernaan pada hewan dan ruminansia.
	4.4.1 Membuat bagian organ pencernaan ruminansia dan fungsinya.


Dari rumusan kompetensi dasar dan indikator diatas yang telah ditentukan, maka kemudian disusun tujuan pembelajaran sebagai berikut. Adapun tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Dengan memperhatikan media video, siswa mampu mengidentifikasikan kata kunci pada media cetak.

2. Dengan memperhatikan media video, siswa mampu menemukan informasi tentang organ-organ pencernaan hewan.

3. Hasil Design (Perancangan)


Pada tahap design (perancangan) ini peneliti mulai membuat video sesuai dengan yang ingin dikembangkan. Desain produk yang dibuat disesuaikan dengan yang ingin dicapai sesuai kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan. Pada proses pembuatan media video pembelajaran yang harus dilakukan untuk tahap awal yaitu mengumpulkan bahan-bahan yaitu materi dan gambar.
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Hasil dari pengembangan pada produk media yaitu dengan menggunakan beberapa aplikasi untuk mendesain media video tersebut yang telah ditentukan untuk digunakan pada tahap pra-produksi untuk dapat memproduksi media video pembelajaran yaitu berdasarkan dengan storyboard yang telah dirancang sebelumnya menggunakan aplikasi Canva. Adapun bentuk storyboard sebagai berikut:
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Gambar 4. 1 Realisasi Storyboard

4.   Hasil Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini untuk melihat layak atau tidak media video yang telah dirancang untuk digunakan. Setelah media video dilakukan validasi oleh validator untuk memberikan penilaian kelayakan, media yang dirancang hanya diberi saran tanpa perlu melakukan revisi sesuai saran dari validator. Validator terdiri dari 2 yaitu dosen ahli dan 1 respon dari guru. Ahli media yaitu Bapak Safriatullah, S,Kom. M,IT. ahli materi yaitu bapak Zaki Al Fuad, M.Pd dan respon guru yaitu ibu Serli Apriani, S.Pd 

1. Hasil Validasi Materi

Pada tahap validasi ahli materi, peneliti dibimbing oleh bapak Zaki Al Fuad, M.Pd. Kegiatan dilakukan pada tanggal  17 Januari 2022. Berdasarkan angket validasi yang telah diisi, hasil validasi ahli materi sebagai berikut:
Tabel 4. 3 Data Hasil Validasi Ahli Materi

	No
	Aspek
	Kriteria
	Pilihan Jawaban

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Aspek Isi
	· Kesesuaian isi produk media dengan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	√

	
	
	· Kesesuaian isi produk media dengan kurikulum
	
	
	
	√

	
	
	· Kesesuaian media dengan indikator
	
	
	
	√

	
	
	· Kesesuaian isi materi produk media 
	
	
	
	√

	12.
	Aspek pembelajaran
	· Penyajian isi materi produk media mudah dipahami.
	
	
	
	√

	
	
	· Penyajian isi materi produk media sesuai dengan karakteristik siswa.
	
	
	
	√

	
	
	· Penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
	
	
	
	√

	
	
	· Keterbacaan font isi materi produk media.
	
	
	
	√

	
	
	· Kejelasan audio voice over  materi produk media.
	
	
	
	√

	
	
	· Mampu memberikan motivasi belajar siswa
	
	
	
	√

	Jumlah
	40

	Persentase
	100


Tabel 4. 4 Data Hasil Validasi Ahli Materi

	No
	Aspek
	Kriteria
	Pilihan Jawaban

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Aspek Isi
	· Kesesuaian isi produk media dengan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	√

	
	
	· Kesesuaian isi produk media dengan kurikulum
	
	
	
	√

	
	
	· Kesesuaian media dengan indikator
	
	
	
	√

	
	
	· Kesesuaian isi materi produk media 
	
	
	
	√

	12.
	Aspek pembelajaran
	· Penyajian isi materi produk media mudah dipahami.
	
	
	
	√

	
	
	· Penyajian isi materi produk media sesuai dengan karakteristik siswa.
	
	
	
	√

	
	
	· Penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
	
	
	
	√

	
	
	· Keterbacaan font isi materi produk media.
	
	
	
	√

	
	
	· Kejelasan audio voice over  materi produk media.
	
	
	
	√

	
	
	· Mampu memberikan motivasi belajar siswa
	
	
	
	√

	Jumlah
	40

	Persentase
	100


Hasil dari validasi materi oleh validator ahli materi bahwa media video pembelajaran memperoleh hasil persentase 100% dengan kategori “Sangat layak” digunakan dalam proses pembelajaran.
2. Hasil Validasi Media

Pada tahap validasi oleh ahli media dibimbing oleh bapak Safriatullah, S.Kom. M.IT kegiatan validasi dilakukan pada tanggal 18 Januari 2022. Berdasarkan angket validasi yang telah diisi, hasil validasi ahli media adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Data Hasil Validasi Ahli Media

	No
	Aspek
	Kriteria
	Pilihan Jawaban

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Aspek Tampilan Program
	· Tampilan isi produk media secara keseluruhan menarik.
	
	
	
	√

	
	
	· Keserasian tampilan desain produk media.
	
	
	
	√

	
	
	· Kesesuain font isi produk media.
	
	
	
	√

	
	
	· Penggunaan animasi yang menarik pada isi produk media.
	
	
	
	√

	
	
	· Kesesuaian kecepatan gerak animasi produk media.
	
	
	
	√

	
	
	· Kehalusan gerak animasi produk media.
	
	
	
	√

	
	
	· Kombinasi warna animasi produk  media menarik.
	
	
	
	√

	2.
	Aspek Pengelolaan Program
	· Kesesuain bakcsound produk media.
	
	
	
	√

	
	
	· Kejelasan audio voice over  produk media.
	
	
	√
	

	
	
	· Ketepatan penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dengan isi produk media.
	
	
	
	√

	Jumlah
	39

	Persentase
	97,5


Hasil dari validasi ahli media yang telah dilakukan oleh validator ahli media bahwa video pembelajaran memperoleh persentase 97,5% maka dikategorikan media video pembelajaran tersebut “sangat layak” untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

3. Hasil Validasi Respon Guru

Pada tahap validasi respon guru yaitu wali kels V di SD Negeri 10 Banda Aceh, peneliti dibimbing oleh ibu Serli Apriani, S.Pd  kegiatan dilakukan bertemu secara langsung yang dilakukan pada tanggal 26 Januari 2022. Berdasarkan hasil validasi respon guru sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Respon Guru

	No
	Aspek
	Kriteria
	Pilihan Jawaban

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Aspek Isi
	· Kesesuaian isi produk media dengan tujuan pembelajaran.
	
	
	√
	

	
	
	· Kesesuaian isi produk media dengan kurikulum
	
	
	√
	

	
	
	· Kesesuaian media dengan indikator
	
	
	
	√

	
	
	· Kesesuaian isi materi produk media 
	
	
	√
	

	12.
	Aspek pembelajaran
	· Penyajian isi materi produk media mudah dipahami.
	
	
	√
	

	
	
	· Penyajian isi materi produk media sesuai dengan karakteristik siswa.
	
	
	
	√

	
	
	· Penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
	
	
	
	√

	
	
	· Keterbacaan font isi materi produk media.
	
	
	
	√

	
	
	· Kejelasan audio voice over materi produk media.
	
	
	√
	


	
	
	· Mampu memberikan motivasi belajar siswa
	
	
	√
	

	Jumlah
	36



Hasil respon guru terhadap media video pembelajaran tematik tema makanan sehat pada kelas V memperoleh hasil dengan persentase 90% dengan kategori “Sangat Layak” digunakan dalam proses pembelajaran .Hasil perolehan analisis data hasil validasi media video pembelajaran dengan persentase dari hasil validasi 2 dosen dan 1 respon guru. Pada tahap selanjutnya dilakukan persentase hasil keseluruhan pada media video pembelajaran, peneliti menggunakan rumus menurut Suherman (2015) yaitu:
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Keterangan:

P = Persentase Skor

F = Jumlah Skor Pada Setiap Angket

N = Jumlah Skor Maksimal

= 97,5 + 100 + 90

= [image: image5.png]287,5





= 95,83

Dari hasil data perhitungan dari data ketiga hasil angket validasi yaitu validasi ahli media, ahli materi dan respon guru memperoleh hasil bahwa pengembangan media video pembelajaran tematik tema makanan sehat pada siswa kelas V memperoleh hasil keseluruhan dengan persentase 95,83% dengan kategori “Sangat Layak” untuk digunakan pada proses pembelajaran. 

5. Evaluasi

   Pada tahapan evluasi pada tahapan pengembangan, media video pembelajaran perlu dilakukan evaluasi. Pada tahap evaluasi dari hasil saran yang diberikan oleh validator maka diperlukan dilakukan revisi sesuai saran validator pada saat kegiatan validasi media. Saran yang diberikan yaitu suara dari media video harus ditingkatkan lagi agar suara lebih jelas dan media sudah sangat layak untuk digunakan pada proses pembelajaran.

6. Pembahasan


Pada Penelitian ini menghasilkan sebuah produk yaitu media video pembelajaran tematik tema makanan sehat pada kelas V. Pengembangan media video pembelajaran dikembangkan sesuai dengan model ADDIE (Analysis Design Development Implementation Evaluation). Penelitian ini hanya terfokus pada kegiatan pengembangan 

yaitu dengan melihat layak atau tidak media video pembelajaran yang sudah dirancang oleh peneliti untuk digunakan pada proses pembelajaran

Pada hasil penilaian oleh ahli media dan desain memperoleh hasil persentase 97,5% dengan kategori “Sangat Layak”, kemudian penilaian oleh ahli materi memperoleh hasil persentase 100% dengan kategori “Sangat Layak” dan penilaian respon guru memperoleh hasil persentase 90% dengan kategori “Sangat Layak” untuk digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pada sekolah dasar. Berdasarkan hasil validasi yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran pada tema makanan sehat pada kelas V dinyatakan sangat vakid dari hasil yang diperoleh dari semua validator dengan memperoleh persentase 95,83% dengan kategori “Sangat Layak” tanpa perlu untuk dilakukan pengulangan dikarenakan media video sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian pengembangan media video pembelajaran tematik tema makanan sehat pada kelas V yaitu peneliti telah mengembangkan media video pembelajaran baik untuk disekolah maupun di lingkungan masyarakat untuk siswa kelas V, dari hasil produk media video pembelajaran yang dihasilkan telah dilakukan validasi oleh ahli media, ahli materi dan respon guru. Pada hasil validasi ahli media memperoleh hasil persentase 97,5% dengan kategori “Sangat Layak”, hasil validasi ahli materi memperoleh hasil persentase 100% dengan kategori “Sangat Layak” dan hasil penilaian   guru memperoleh hasil persentase 90% dengan kategori “Sangat Layak”. Maka dapat disimpulkan hasil semua validator telah diperoleh hasil keseluruhan dengan persentase 95,83% dengan kategori “Sangat Layak” untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Pada penelitian dan pengembangan media video pembelajaran tematik tema makanan sehat pada kelas V, untuk memberikan hasil dan kualitas yang lebih baik lagi maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, untuk dapat mengembangkan media video pembelajaran untuk tema lainnya sehingga membantu dan mempermudah guru dalam menyajikan materi dan mempermudah siswa dalam belajar,

2. Bagi pembaca, untuk dapat melakukan pengembangan media video pembelajaran.

3. Bagi guru, diharapkan dapat memanfaatkan media video pembelajaran pada proses pembelajaran.

4. Peneliti selanjutnya, untuk dapat melanjutkan penelitian ini untuk melakukan, penerapan, evaluasi, dan efektivitas media video pembelajaran untuk uji coba ke sekolah.
DAFTAR PUSTAKA

Mahmudah, F. N., & Putra, E. C. S. (2021). Tinjauan pustaka sistematis manajemen pendidikan: Kerangka konseptual dalam meningkatkan kualitas pendidikan era 4.0. Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, 9(1), 43-53.

Sudjanna, N., & Rivai A. (2005). Media Pengajaran (Penggunaan dan Pembuatannya). Bandung: Sinar Baru  Algensido

Sari, N. M. A. (2021). Pengembangan E-Modul Interaktif Modul Inkuiri Materi Sistem Pencernaan Manusia pada Tema 3 Makanan Sehat Kelas V SD Negeri 10 Pedungan (Doctoral dissertation, Universitas Pendidikan Genesha). 

Yudianto, A. (2017). Penerapan video sebagai media pembelajaran.

Nugraha, A., & Nestiyarum, Y. (2021). Pembuatan Media Video Pembelajaran Berbasis TIK. Jakarta: PUSDATIN KEMENDIKBUD

Ismail, M. I. (2020). Teknologi Pembelajaran sebagai Media Pembelajaran. Cendekia Publisher.

Yuliyanti, R. Pengembangan Media Video Pembelajaran IPA Materi Siklus Air pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar.

Prananda, G., Wardana, A., & Darniyanti, Y. (2021). Pengembangan Media Video Pembelajaran Tema 6 Subtema 2 Untuk Siswa Kelas SD Negeri 17 Pasar Masurai 1. Jurnal Dharma PGSD, 1(1), 38-45. 

Hidayati, A. S., Adi, E. P., & Praherdhiono, H. (2019). Pengembangan media video pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman materi gaya kelas IV di SDN Sukoiber 1 Jombang. JINOTEP (Jurnal Inovasi dan Teknologi Pembelajaran): Kajian dan Riset Dalam Teknologi Pembelajaran, 6(1), 45-50. 

Arsyad, A. (2019). Media Pembelajaran. Depok: Rajagrafindo Persada

Kustandi, C., & Darmawan, D. (2020). Pengembangan Media Pembelajaran: Konsep & Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik di Sekolah dan Masyrakat. Prenada media.

Karo-Karo, I. R., & Rohani, R. (2018). Manfaat media dalam pembelajaran. AXIOM: Jurnal Pendidikan Dan Matematika, 7(1).

Kadir, A., & Asrohah, H. (2015). Pembelajaran tematik.

Lubis, M. A. (2020). Pembelajaran Tematik SD/MI. Prenada Media.

Budiyono Saputro, M. P. (2017). Manajemen Penelitian Pengembangan (Research & Development) bagi Penyusun Tesis dan Disertasi. Aswaja Presindo.
Lukman, A., Hayati, D. K., & Hakim, N. (2019). Pengembangan video animasi berbasis kearifan lokal pada pembelajaran ipa kelas v di sekolah dasar. Elementary: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 5(2), 153-166.

Prananda, G., Wardana, A., & Darniyanti, Y. (2021). Pengembangan Media Video Pembelajaran Tema 6 Subtema 2 Untuk Siswa Kelas SD Negeri 17 Pasar Masurai 1. Jurnal Dharma PGSD, 1(1), 38-45.

Hidayati, A. S., Adi, E. P., & Praherdhiono, H. (2019). Pengembangan media video pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman materi gaya kelas IV di SDN Sukoiber 1 Jombang. JINOTEP (Jurnal Inovasi dan Teknologi Pembelajaran): Kajian dan Riset Dalam Teknologi Pembelajaran, 6(1), 45-50.

Buku Pedoman Guru Tema Makanan Sehat Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikul 2013 Revisi 2017), Jakarta: kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.

Buku Pedoman Siswa Tema Makanan Sehat Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikul 2013 Revisi 2017), Jakarta: kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.

Ridha, Mhd, Firman Firman, and Desyandri Desyandri. "Efektifitas Penggunaan Media Video pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Sekolah Dasar Saat Pandemi Covid-19." Jurnal Pendidikan Tambusai 5.1 (2021): 154-162.

Intan, Diana Sari. Pengembangan Media Video Interaktif pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD/MI. Diss UIN Raden Intan Lampung, 2021.
Kadir, Abd, and Hanun Asrohah. "Pembelajaran tematik." (2015).

Muklis, Moh. "Pembelajaran Tematik." Fenomena 4.1 (2012).

*correspondence Addres�E-mail: ulvazf@gmail.com





Jurnal Ilmiah Mahasiswa





Vol. 3, No.1, Januari 2022

